





1.1  Latar Belakang 
Akuntan professional merupakan seseorang yang harus menjunjung tinggi 
nilai etika. Nilai etika yang dimaksudkan terdapat dalam prinsip etika profesi dalam Kode 
Etik Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Prinsip etika profesi merupakan suatu prinsip moral 
dan perbuatan yang menjadi landasan bagi akuntan ketika bertindak sehingga apa yang 
dilakukan merupakan sesuatu yang terpuji serta meningkatkan kehormatan profesi. Prinsip 
etika profesi yang dimaksudkan adalah Tanggung Jawab Profesi, Kepentingan Publik, 
Integritas, Obyektivitas, Kompetensi dan Kehati-hatian Profesional, Kerahasiaan, Perilaku 
Profesional, serta Standar Teknis (Pontoh, 2013). Salah satu jenis kesalahan yang akan 
menjatuhkan seorang akuntan professional yaitu fraud. 
Fraud merupakan suatu tindakan kecurangan yang dilakukan untuk 
memperoleh keuntungan pribadi, kelompok, maupun pihak lain dengan melakukan salah 
saji dalam laporan keuangan. Berdasarkan Statement of Auditing Standards No.99 Fraud 
memiliki pengertian sebagai tindakan kesengajaan untuk menghasilkan salah saji material 
dalam laporan keuangan yang merupakan subyek audit. Kecurangan dalam laporan 
keuangan yang pertama adalah manipulasi, perubahan, atau pemalsuan catatan akuntansi 
atau dokumen pendukungnya yang menjadi sumber data dalam penyajian laporan 
keuangan. Kedua, representasi yang salah atau penghilangan dari transaksi, peristiwa, atau 
informasi signifikan laporan keuangan (Kurniawati, 2012). Laporan keuangan yang 
menyesatkan juga akan berdampak negatif bagi perusahaan maupun pihak-pihak yang 
menggunakan laporan keuangan tersebut. Fraud terjadi karena didasari pada teori segitiga 
fraud yaitu adanya kesempatan, tekanan, dan rasionalisasi. Upaya yang dapat dilakukan 
untuk mencegah terjadinya fraud adalah dengan melakukan whistleblowing (Rianti, 2017). 
Whistleblowing merupakan suatu tindakan yang dilakukan seseorang maupun 
kelompok untuk mengungkap tindakan ilegal, tidak bermoral atau tidak sah yang dapat 




seseorang yang mengungkapkan kecurangan atau melaporkan kejahatan atau tindakan yang 
dianggap illegal dalam lingkup pekerjaan yang dilakukan oleh orang tertentu terhadap 
otoritas internal (Indrasari & Wardhana, 2020). whistleblower memiliki peran yang sangat 
penting, harus memiliki kemauan dan keberanian individu untuk mengungkapkan 
kecurangan yang sedang terjadi. Resiko menjadi whistleblower sangat besar karena 
terdapat ancaman fisik, ancaman psikis, ancaman pelaporan balik, bahkan ancaman 
diberhentikan dari jabatannya secara tidak hormat, hal ini yang mengakibatkan 
whistleblower enggan mengungkapkan kecurangan. Penelitian yang dilakukan Institute 
Business Ethics 2007, menyatakan bahwa lebih dari 50% orang di dalam perusahaan yang 
mengetahui adanya tindakan kecurangan lebih memilih untuk diam dan tidak melakukan 
apapun atau menutupi kecurangan tersebut. Penelitian Lennane, (2012) mengungkapkan 
bahwa 90% whistleblower kehilangan pekerjaannya dan 20% mengalami kerusakan suatu 
hubungan akibat dari whistleblowing yang dilakukannya.  
Kasus fraud di Indonesia yang terungkap karena adanya whistleblower dikutip 
oleh Institute for Criminal Justice Reform. Dimana 10 orang pelapor kasus Bupati 
Tanggamus Bambang Kurniawan yang melaporkan dugaan suap kepada anggota DPRD 
Kabupaten Tanggamus terkait dengan  menerimaan uang dari Bambang, uang tersebut 
dimaksudkan agar DPRD meloloskan Aggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). 
Anggota DPRD tersebut mengalami serangan balik atau intimidasi yaitu diancam secara 
fisik, ancaman psikis, dan ancaman administrasi berupa Pergantian Antar Waktu, hingga 
ancaman karir terhadap keluarga para pelapor yang menjadi PNS di Pemkab Tanggamus. 
Berdasarkan kasus Bupati Tanggamus, anggota DPRD disebut sebagai whistleblower.    
Selain kasus Bupati Tanggamus, terdapat kasus fraud lain yang terungkap akibat 
adanya whistleblowing yaitu kasus Enron pada Desember tahun 2001. Kasus Enron 
merupakan suatu kasus terbesar yang pernah terjadi, majalah fortune menyebutkan bahwa 
Enron merupakan salah satu dari tujuh perusahaan terbesar di U.S. serta perusahaan 
paling inovatif di Amerika. Dalam kasus tersebut, Enron berkerja sama dengan Kantor 
Akuntan Publik Arthur Anderson dalam melakukan fraud. Enron sengaja melakukan 
manipulasi keuntungan sebesar USD 600 juta padahal saat itu Enron mengalami 




perusahaan Enron telah memenuhi GAAP (Generally Accepted Accounting Practices). 
Pada Februari 2002, Fraud yang dilakukan oleh perusahaan Enron diungkapkan oleh 
Sherron Watkins yang merupakan Wakil Presiden Enron pada saat itu. 
Berdasarkan ACFE Indonesia Chapter, (2019) mengatakan metode 
pencegahan kasus kecurangan di perusahaan yang paling baik dan efektif adalah melalui 
mekanisme whistleblowing. Namun, sampai saat ini mekanisme whistleblowing belum 
banyak diterapkan dan juga belum banyak digunakan oleh perusahaan. Sedangkan, pada 
perusahaan yang sudah menerapkan whistleblowing belum merasakan efektivitasnya. 
Dikarenakan belum adanya perlindungan atau dasar hukum bagi whistleblower. Oleh 
karena itu, agar whistleblowing dapat menjalankan perannya di Indonesia perlu adanya UU 
yang melindungi whistleblower.   
Mahasiswa akuntansi sebagai calon akuntan agar tidak takut mengungkapkan 
atau melaporkan penipuan yang terjadi di tempat kerja mereka, ketika suatu hari nanti 
memasuki dunia kerja. Karena masih banyak individu yang mengalami dilema etis dalam 
memutuskan melaporkan kecurangan atau membiarkan saja kecurangan itu tetap terjadi 
diperusahaan. Lingkungan sosial juga dapat mempengaruhi individu untuk memutuskan 
keragu-raguannya dalam pelaporan kecurangan. Prinsip-prinsip etika dalam kode etik 
Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) yang akan menanamkan keberanian mengungkapkan 
kecurangan pada diri mahasiswa akuntansi. Dengan begitu dapat menjadi whistleblower 
dimasa depan yang akan mengurangi kecurangan yang semakin marak terjadi. 
Fatoki, (2013) menggunakan Theory of Planned Behaviour (TPB) pada 
penelitiannya. Theory of Planned Behaviour merupakan teori yang disempurnakan dari 
Theory of Reasoned Action (TRA). Theory of Planned Behaviour menambahan persepsi 
kendali atas perilaku (Perceived Behavioral Control) yang sebelumnya tidak ada dalam 
Theory of Reasoned Action. Penambahan persepsi kendali atas perilaku ini berfungsi dalam 
mengontrol perilaku yang disebabkan oleh keterbatasan kekurangan sumber daya yang 
digunakan untuk melakukan perilakunya. Sehingga dengan penambahan satu dimensi lagi, 
jadi Theory of Planned Behaviour memiliki tiga faktor yang akan mempengaruhi niat 
individu untuk berperilaku diantarnya yaitu, sikap kearah perilaku (attitude toward 




(perceived behavioral control). Ketiga faktor tersebut merupakan faktor penentu seseorang 
akan memiliki niatan dalam dirinya sebelum melakukan hal yang ingin dilakukan. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Fatoki, (2013) 
mengenai pengaruh retaliasi,  materialitas, dan gender terhadap intensi internal 
whistleblowing mahasiswa akuntansi di Afrika Selatan. Akan tetapi, penelitian Fatoki, 
(2013) hanya meneliti dua faktor yaitu retaliasi dan materialitas. Berdasarkan Theory of 
Planned Behaviour (TPB), gender tidak termasuk faktor yang mempengaruhi seseorang 
dalam mengambil suatu perilaku. Pada penelitian  Fatoki, (2013) menunjukkan bahwa 
retaliasi berpengaruh negatif terhadap intensi whistleblowing mahasiswa akuntansi. 
Sedangkan, materialitas berpengaruh positif terhadap intensi whistleblowing mahasiswa 
akuntansi. Kemudian tidak ada perbedaan gender dalam persepsi tentang whistleblowing 
serta pada retaliasi dan materialitas terhadap intensi whistleblowing mahasiswa akuntansi.  
Pada penelitian sebelumnya terdapat suatu batasan yaitu kurangnya dampak 
variabel individu sehingga dalam penelitian ini, peneliti menambahkan variabel independen  
yaitu Religiusitas dengan alasan Theory of Planned Behaviour (TPB) ada tiga faktor 
penyebab yang mempengaruhi seseorang dalam mengambil suatu perilaku. Sehingga, 
motivasi penelitian ini adalah peneliti ingin menambahkan dan menggunakan objek 
mahasiswa akuntansi Universitas Katolik Soegijapranata yang memiliki religiusitas 
tertentu, agar dapat dibuktikan apakah setiap mahasiswa memiliki religiusitas yang dapat 
mempengaruhi terhadap intensi melakukan whistleblowing.  
Penelitian terdahulu tentang pengaruh Religiusitas terhadap intensi 
whistleblowing yang dilakukan oleh (Indrasari & Wardhana, 2020). Indrasari & Wardhana, 
(2020) melakukan penelitian terhadap mahasiswa akuntansi Universitas Muhammaddiyah 
Yogyakarta menunjukkan bahwa Religiusitas berpengaruh positif terhadap intensi 
whistleblowing mahasiswa akuntansi. Religiusitas dijelaskan sebagai perilaku atau makna 
yang berbuhungan dengan tindakan orang yang beragama. Seseorang yang memiliki 
Religiusitas yang tinggi dapat melihat mana perilaku yang salah dan mana perilaku yang 
benar, sehingga secara tidak langsung agama merupakan pedoman seseorang dalam 
berperilaku serta membuat suatu keputusan. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh penulis, penulis tertarik 




DAN RELIGIUSITAS TERHADAP INTENSI WHISTLEBLOWING MAHASISWA 
AKUNTANSI”. 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan 
disampaikan pada penelitian ini adalah : 
1. Apakah terdapat perbedaan intensi melakukan Whistleblowing antara Retaliasi rendah 
dan Retaliasi tinggi? 
2. Apakah terdapat perbedaan intensi melakukan Whistleblowing antara Materialitas 
rendah dan Materialitas tinggi? 
3. Apakah Religiusitas berpengaruh terhadap intensi  melakukan whistleblowing? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan permasalahan, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan intensi melakukan Whistleblowing antara 
Retaliasi rendah dan Retaliasi tinggi. 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan intensi melakukan Whistleblowing antara 
Materialitas rendah dan Materialitas tinggi. 
3. Untuk mengetahui apakah Religiusitas berpengaruh terhadap intensi melakukan 
Whistleblowing. 
1.4 Manfaat Penelitian 
 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, dapat dijabarkan sebagai berikut : 
1. Bagi Akademik 
Penelitian ini diharapkan berguna materi kajian yang berkaitan tentang whistleblowing, 
sehingga dapat menambah kajian ilmu akuntansi dalam bidang akuntansi perilaku yang 
berkaitan dengan tindakan pelaporan kecurangan. 




Penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan pertimbangan dan pengembangan pada 
mata kuliah yang bersangkutan agar mahasiswa sadar akan pentingnya menjadi 
whistleblowing dan dapat meminimalisir terjadinya kecurangan akuntansi. 
3. Bagi Perusahaan  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan tentang upaya yang harus 
dilakukan untuk meningkatkan niat whistleblowing agar karyawan memiliki keberanian 
sebagai whistleblower.  
















Fraud merupakan suatu tindakan kecurangan yang dilakukan untuk 
memperoleh keuntungan pribadi, kelompok, maupun pihak lain dengan 
melakukan salah saji dalam laporan keuangan.  
 
Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya fraud 
adalah dengan melakukan whistleblowing (Rianti, 2017). 
Kasus fraud di Indonesia yang terungkap karena adanya whistleblower dikutip 
oleh Institute for Criminal Justice Reform. Dimana Bupati Tanggamus 
Bambang Kurniawan yang dilaporkan dugaan suap kepada anggota DPRD 
Kabupaten Tanggamus terkait dengan  menerima uang dari Bambang, uang 
tersebut dimaksudkan agar DPRD meloloskan Aggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah (APBD). 
Whistleblowing merupakan suatu tindakan yang dilakukan seseorang maupun 
kelompok untuk mengungkap tindakan ilegal, tidak bermoral atau tidak sah yang dapat 
merugikan perusahaan serta para pemangku kepentingan. Sedangkan whistleblower 
adalah seseorang yang mengungkapkan kecurangan atau melaporkan kejahatan atau 
tindakan yang dianggap illegal dalam lingkup pekerjaan yang dilakukan oleh orang 



























Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Fatoki, (2013) 
mengenai pengaruh retaliasi,  materialitas, dan gender terhadap intensi 
internal whistleblowing mahasiswa akuntansi di Afrika Selatan. 
Theory Planned Behaviour (Ajzen, 1991). 
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